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Abstract 

 

With the development of spatial computing devices, there arises a need to analyze consumer opinions about 

products such as the Apple Vision Pro (AVP), a technology that combines augmented reality (AR) and virtual 

reality (VR). This study aims to analyze consumer opinions on the Apple Vision Pro by utilizing data from the 

social media platform X. Three algorithms—Random Forest, Support Vector Machine (SVM), and Naïve 

Bayes—are used in text categorization to identify sentiment trends. Data was collected through a crawling 

process, resulting in 3,753 entries. After preprocessing and labeling, 2,609 clean data points were obtained, with 

1,618 classified as negative and 991 as positive. In sentiment analysis, Random Forest delivered the best 

performance with an accuracy of 83%, followed by SVM at 80%, and Naïve Bayes at 75%. These results indicate 

that the Random Forest algorithm is more effective in sentiment categorization related to Apple Vision Pro. This 

study provides significant contributions to companies in understanding public perceptions and crafting more 

precise data-driven marketing strategies. 
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PERBANDINGAN PERFORMA ALGORITMA NAIVE BAYES, SUPPORT VECTOR 

MACHINE DAN RANDOM FOREST UNTUK ANALISIS SENTIMEN APPLE 

VISION PRO 
 

Abstrak 
 

Dengan perkembangan perangkat komputasi spasial, muncul kebutuhan untuk menganalisis opini konsumen 

terhadap produk seperti Apple Vision Pro (AVP) yaitu teknologi yang menggabungkan augmented reality (AR) 

dan virtual reality (VR). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis opini konsumen terhadap Apple Vision Pro 

dengan memanfaatkan data dari media sosial X. Tiga algoritma, yaitu Random Forest, Support Vector Machine 

(SVM), dan Naïve Bayes, digunakan dalam pengkategorian teks guna mengidentifikasi tren sentimen. Data 

dikumpulkan melalui proses crawling, menghasilkan 3753 entri. Setelah melalui tahap preprocessing dan 

pelabelan, diperoleh 2609 data bersih dengan 1618 kelas negatif dan 991 kelas positif. Dalam analisis sentimen, 

Random Forest memberikan performa terbaik dengan akurasi 83%, disusul SVM dengan 80%, dan Naïve Bayes 

dengan 75%. Hasil ini menunjukkan bahwa algoritma Random Forest lebih efektif dalam mengklasifikasikan 

sentimen terkait Apple Vision Pro. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi perusahaan dalam 

memahami persepsi publik dan menyusun strategi pemasaran berbasis data yang lebih tepat. 

 

Kata kunci: Analisis Sentimen, Apple Vision Pro, Naive Bayes, Random Forest, Support Vector Machine,  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perluasan media sosial dan platform online 

telah menghasilkan sejumlah besar data, termasuk 

opini dan perasaan masyarakat. Dalam penelitian ini, 

platform sosial yang digunakan adalah Twitter. Data 

yang dirilis oleh We Are Social menunjukkan 

bahwa, pada Oktober 2023, jumlah pengguna 

Twitter di seluruh dunia mencapai 666,2 juta, 

menempatkan platform tersebut di peringkat ke-12. 

Twitter juga sering digunakan untuk melakukan 

analisis data tentang tren dan opini publik [1]. 

Sejak awal Juli 2023, akun media sosial 

Twitter telah berubah nama menjadi X. Kami 

memiliki akses ke data dan informasi yang akan 

bermanfaat untuk penelitian analisis sentimen [2]. 

Extended Reality (XR) adalah topik yang sedang 

diperdebatkan di media sosial seperti YouTube dan 

X [3]. Extended Reality (XR) adalah inovasi digital 
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yang memiliki potensi untuk mengubah dunia. 

Teknologi ini menawarkan pengalaman imersif dan 

interaktif yang melampaui batas-batas realitas fisik 

dengan memadukan elemen Augmented Reality 

(AR), Virtual Reality (VR) dan Mixed Reality (MR) 

[4]. Apple Vision Pro diperkenalkan pada tanggal 5 

Juni 2023 adalah kemajuan besar dalam komputasi 

spasial yang menggabungkan konten digital dengan 

lingkungan fisik untuk membuat pendidikan lebih 

menarik dan interaktif [5]. 

Analisis sentimen adalah metode yang secara 

otomatis membaca, memahami, dan mengekstrak 

teks yang tidak terstruktur untuk mempelajari 

pendapat atau ide individu yang diekspresikan dalam 

frasa [6]. Metode dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan pendapat orang ke dalam 

perasaan positif atau negatif sesuai dengan seberapa 

besar emosi mereka [7]. Algoritma klasifikasi teks 

digunakan untuk mengkategorikan sentimen 

tersebut. 

Klasifikasi teks adalah prosedur yang secara 

otomatis membagi dokumen teks ke dalam berbagai 

kategori berdasarkan isi yang terkandung di 

dalamnya [8]. Model Naïve Bayes Classifier, 

Support Vector Machine dan Random Forest 

merupakan klasifikasi teks untuk analisis sentimen 

pada penelitian ini. Algoritma Naïve Bayes Classifier 

adalah metodologi penggalian data yang berasal dari 

teorema Bayes. Konsepnya melibatkan pemanfaatan 

statistik dan probabilitas [9]. Vapnik pertama kali 

mengembangkan Support Vector Machine (SVM) di 

tahun 1992 dengan menggabungkan banyak metode 

pengenalan pola yang unggul [10]. Berbeda dengan 

metode Classification and Regression Trees (CART) 

yang juga menggunakan teknik pohon keputusan. 

Random Forest menggunakan metode aggregating 

bootstrap (bagging) dan seleksi fitur random (juga 

dikenal sebagai seleksi fitur random) [11]. 

Ketiga algoritma ini digunakan dalam 

penelitian sebelumnya perihal stigma terkait 

kesehatan mental dalam bentuk analisis sentimen. 

Setelah diproses dan diberi label, temuan tersebut 

menghasilkan 3.095 data, di mana 1.635 adalah data 

kelas negatif,  208 data kelas netral dan 633 data 

kelas positif. Akurasi 86,11% dihasilkan oleh model 

Support Vector Machine, Random Forest 82,55%, 

dan akurasi 78,19% oleh Naive Bayes. Maka, 

Support Vector Machine merupakan teknik terbaik 

untuk mengkategorikan materi yang membahas 

tentang kesehatan mental [12]. Penelitian tambahan 

yang menguji model algoritma SVM untuk analisis 

sentimen masyarakat terhadap penggunaan chatgpt. 

Hasil pengujian yang dilakukan menghasilkan 

performa yang cukup baik dengan nilai akurasi 

87,6%. Sentimen yang lebih dominan pada 

penelitian ini yaitu sentimen netral dengan precisson 

96,53% dan recall 85,67%. 

Perkembangan XR juga telah diuji sebelumnya 

dengan membandingkan Algoritma SVM dan 

Random Forest untuk analisis sentiment metaverse. 

Hasil pengujian yang dilakukan menghasilkan 

akurasi 91% untuk Random Forest dan 90% untuk 

Support Vector Machine, dapat disimpulkan bahwa 

Random Forest lebih baik dari Support Vector 

Machine [13]. Penelitian tambahan tentang analisis 

sentimen metaverse menggunakan algoritma Naïve 

Bayes dan Logistic Regression. Hasil pengujian 

menghasilkan akurasi 90% untuk Naïve Bayes dan 

91% untuk Logistic Regression, hasil tersebut belum 

dilakukan optimasi SMOTE. Setelah optimasi 

SMOTE mengalami peningkatan pada setiap 

algoritma. Naïve Bayes meningkat menjadi 91% dan 

Logistic Regression 95%. Dapat disimpulkan dari 

bahwa algoritma Logistic Regression lebih baik dari 

Naïve Bayes dalam topic penelitian ini [14]. 

Tujuan penelitian ini ialah membandingkan 

performa 3 algoritma yang berbeda, yaitu Random 

Forest, Naïve Bayes dan Support Vector Machine 

(SVM) dalam analisis sentimen terkait produk Apple 

Vision Pro berdasarkan data Twitter. Menemukan 

tren sentimen yang positif atau negatif pada item 

Apple Vision Pro adalah manfaat lain yang 

diantisipasi dari penelitian ini. 

2. METODE PENELITIAN 

Proses penelitian ini dibagi menjadi 7 tahapan, 

dimulai dengan data collection, kemudian 

preprocessing, labeling data untuk mendapatkan 

sentimen negatif dan positif, feature extraction 

menggunakan TF-IDF, selanjutnya dipisahkan 

menjadi set pelatihan dan pengujian untuk langkah 

berikutnya dalam classification, yang menggunakan 

algoritma Random Forest, Support Vector Machine 

(SVM), dan Naïve Bayes. Penggunaan Naïve Bayes, 

Support Vector Machine (SVM), dan Random 

Forest dalam analisis sentimen terhadap Apple 

Vision Pro bertujuan untuk mengeksplorasi 

keunggulan masing-masing algoritma dalam 

mengkategorikan opini konsumen. Naïve Bayes 

menawarkan kecepatan dan efisiensi dalam 

mengolah data besar, sementara SVM efektif dalam 

mengatasi data berdimensi tinggi dan pola non-

linear. Di sisi lain, Random Forest, sebagai 

algoritma ensemble, meningkatkan akurasi dengan 

mengurangi risiko overfitting melalui penggabungan 

beberapa pohon keputusan. Dengan membandingkan 

ketiga metode ini, penelitian ini tidak hanya 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

performa masing-masing algoritma, tetapi juga 

berkontribusi secara praktis dalam membantu 

perusahaan merancang strategi pemasaran yang 

lebih tepat berdasarkan analisis sentimen. Langkah 

terakhir melibatkan evaluasi model dengan 

membandingkan kinerja ketiga algoritma dalam 

menginterpretasikan sentimen yang terkait dengan 

produk Apple Vision Pro menggunakan data 

Twitter. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 

matriks untuk accuracy, precision, recall dan F1-

Score. Gambar 1 merupakan Alur penelitian. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

2.1. Pengumpulan data 

Metode crawling adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan secara otomatis dengan 

program komputer untuk mengambil data dari 

bermacam source. Pengumpulan data yang bertujuan 

untuk analisis, penelitian dan pengembangan 

aplikasi, dimungkinkan oleh metode ini [15]. Dalam 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan mulai 

dari bulan mei sampai september 2024 melalui 

proses crawling pada platform media sosial twitter 

menggunakan bahasa pemrograman python dan 

library harvest. Harvest adalah library pada bahasa 

python yang digunakan untuk pengumpulan data  di 

twitter dengan memanfaatkan aut_token twitter [16]. 

Dataset berupa tweet pengguna tentang produk 

Apple Vision Pro dengan kata kunci “apple vision 

pro”. 

 

2.2. Praproses Data 

Praproses data adalah proses membenahi data 

yang mulanya tidak terstruktur menjadi terstruktur 

dalam format yang diperlukan [17]. Tujuan  

praproses ialah memastikan data mudah dibaca [18]. 

Metode preprocessing berikut digunakan dalam 

penelitian ini: 

2.2.1. Data Cleaning 

Data cleaning adalah tahap penghapusan 

tanda baca, termasuk tanda tanya, tanda seru, tanda 

kurung, dan titik. Selain itu, terdapat informasi dan 

simbol duplikat seperti URL, simbol retweet, dan 

nama pengguna. [19]. 

2.2.2. Casefolding 

Dalam dokumen teks, metode case folding 

menghilangkan semua informasi yang mengandung 

karakter, kecuali huruf dan angka, dan mengubah 

huruf menjadi huruf kecil [20]. 

2.2.3. Tokenizing 

Memecah teks atau data dalam bentuk 

kalimat menjadi kata dikenal sebagai tokenisasi. 

[21]. 

2.2.4. Filtering / Stopword removal 

Dengan menghilangkan kata-kata yang sering 

muncul dan dianggap tidak perlu untuk menilai 

sentimen teks, penghapusan kata-kata tidak penting 

meningkatkan ketepatan dan penerapan analisis 

sentimen. Untuk melakukan ini, hanya istilah-istilah 

penting dengan signifikansi emotif atau evaluatif 

yang harus dipertahankan [22]. 

2.2.5. Stemming 

Stemming adalah proses mengekstrak akar 

kata tinjauan dengan menghilangkan afiksnya. 

Awalan, akhiran, atau keduanya mungkin ada dalam 

afiks ini. Untuk memperlakukan kata-kata dengan 

akar yang sama sebagai satu kesatuan, proses ini 

berfungsi untuk mengubah berbagai bentuk kata 

menjadi bentuk yang paling mendasar [23]. 

2.3. Pelabelan 

 Pelabelan adalah tahap pemberian label pada 

data untuk dibagi menjadi klasifikasi positif dan 

negatif [24]. Penelitian ini menggunakan pustaka 

texblob untuk melabelkan data, yang menghasilkan 

sentiment pada kelas negatif sebanyak 1618 dan 

pada kelas positif sebanyak 991. 

 

2.4. Future Extraction (TF-IDF) 

 Karena machine learning tidak dapat 

memahami kata dan karakter dalam dataset, future 

extraction dilakukan agar dapat memahami teks 

[25]. Term Frequency (TF) dan Inverse Document 

Frequency (IDF) digunakan untuk menghitung 

frekuensi kata dalam teks relatif terhadap jumlah 

total kata dalam dokumen [26].  

 

 Term Frequency (TF) : 

𝑇𝐹 (𝑡. 𝑑) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
     

(1) 

TF menghitung frekuensi kata dalam teks relative 

terhadap jumlah keseluruhan data. 

 

 Inverse Document Frequency (IDF) 

𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝐷) = log (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝐷

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝐷 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑡
+ 1    

(2) 

IDF Menganalisis frekuensi kemunculan frasa dalam 

dokumen. 

 TF-IDF 

TF-IDF (t,d,D) = TF(t,d) x IDF (t,D) 

Mengalikan nilai TF dengan nilai IDF menghasilkan 

TF-IDF. TF-IDF menghasilkan skor dengan bobot 

yang ditingkatkan dengan mengintegrasikan data 

tentang distribusi istilah di seluruh koleksi dokumen 

(IDF) dan frekuensi istilah dalam dokumen (TF). 

 

2.5. Pembagian Data 

 Penting untuk membagi data menjadi set uji 

dan set pelatihan pada langkah pembagian data. Data 

uji digunakan untuk mengevaluasi model guna 

memperoleh hasil terbaik, dan data pelatihan 

Data Uji 

Pengumpulan Data Praproses Data 

Pelabelan Feature Extraction 

Pembagian Data 

Data Latih 

Klasifikasi Model 

Evaluasi Model 
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digunakan untuk membuat model berdasarkan 

pandangan masing-masing kategori, yaitu pendapat 

positif dan negatif [27]. Dalam penelitian ini, model 

dikonfigurasi dengan membagi data menjadi 80% 

guna pelatihan dan 20% guna pengujian. Pembagian 

ini umumnya memberikan hasil yang lebih optimal 

karena mayoritas data dialokasikan untuk proses 

pelatihan model. 

 

2.6. Klasifikasi Model 

 Model ini bekerja dengan mempelajari pola 

dari data latih, kemudian menggunakan pengetahuan 

tersebut untuk memprediksi label dari data baru. 
Keberhasilan model ini sangat bergantung pada 

kualitas data pelatihan dan algoritma yang 

digunakan, serta kemampuan model dalam 

generalisasi pada data baru. 

2.6.1. Naïve Bayes 

 Dalam konteks klasifikasi, algoritma Naive 

Bayes menunjukkan performa yang unggul terkait 

perhitungan serta akurasi. Dengan menganggap 

bahwa setiap atribut objek bersifat independen, 

algoritma ini menggunakan pendekatan vektor 

informasi untuk menghitung kemungkinan bahwa 

kategori yang dipilih adalah benar [27]. Bentuk 

umum teorema bayes ditunjukkan pada Persamaan 

3.  

𝑃(𝑌|𝑋) =
𝑃(𝑋|𝑌).𝑃(𝑌)

𝑃(𝑋)
                       (3) 

 

Pada persamaan (1), X mewakili data yang 

kelasnya belum ditentukan, sedangkan Y 

menunjukkan kelas tertentu. P(Y|X) merupakan 

hipotesis yang dipengaruhi oleh kondisi X, P(X|Y) 

menunjukkan kemungkinan awal dari suatu kelas 

berdasarkan hipotesis yang ada, P(Y) adalah 

probabilitas hipotesis Y, dan P(X) menggambarkan 

probabilitas dari X [28]. 

2.6.2. Support Vector Machine (SVM) 

 Hyperlane merupakan garis vektor yang 

digunakan algoritma SVM berbasis diskriminatif 

untuk memisahkan data menjadi dua kelompok [29]. 

Persamaan 4 dan 5 menyajikan hyperlane ideal pada 

kernel linear. 

 

(𝑤. 𝑥𝑖 + 𝑏) ≤ 1, 𝑦𝑖 = −1         (4) 

 

(𝑤. 𝑥𝑖 + 𝑏) ≥ 1, 𝑦𝑖 = 1         (5) 
 

Nilai xi merupakan Data ke i, nilai w.xi 

merupakan nilai bobot untuk kelas data ke i, b 

adalah nilai bias dan yi adalah kelas data ke i [25]. 

 

2.6.3. Random Forest 

Dengan membuat properti secara acak untuk 

setiap node, pendekatan Random Forest dapat 

meningkatkan hasil [30]. Persamaan 6 dapat 

digunakan untuk melakukan pemilihan kelas 

Random Forest yang paling umum. 

 

f(x) = Average(f1(x), f2(x),…,fn(x))  (6) 

 

Keterangan : 

f(x) : Hasil prediksi 

f1-n(x) : Hasil prediksi dari setiap pohon keputusan  

(x) : Inputan data 

 

2.7. Evaluasi Model 

Salah satu cara untuk mengevaluasi 

kemampuan model pembelajaran mesin untuk 

meklasifikasikan data adalah dengan melakukan 

evaluasi model guna mengetahui kinerja proses yang 

menggunakan confusion matrix. Tabel berukursn 

dua kali dua dibuat oleh matriks ini untuk 

menunjukkan akurasi dan ketidaktepatan prediksi 

model. Tabel 1 menampilkan deskripsi setiap 

elemen Confusion Matrix. 

Tabel 1. Confusion Matrix 

Actual 
Prediction 

Positive Negative 

Positive True Positive False Negative 

Negative False Positive True Negative 

 

Keterangan : 

 True Positive (TP) : Banyaknya data yang 

berhasil diidentifikasi dengan tepat sebagai 

positif oleh model. 
 False Positive (FP) : Banyaknya data yang 

keliru diidentifikasi sebagai positif oleh model. 
 True Negative (TN) : Banyaknya data yang 

berhasil diidentifikasi dengan tepat sebagai 

negatif oleh model. 
 False Negative (FN) : Banyaknya data yang 

keliru diidentifikasi sebagai negatif oleh model. 

Persamaan 7 dapat digunakan untuk menghitung 

akurasi sistem. 

 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝑇𝑁+𝑇𝑁
   (7) 

 

Nilai presisi, recall, dan skor F1 dapat ditentukan 

dengan menggunakan rumus yang terdapat dalam 

persamaan 8, 9, dan 10. Rasio TP terhadap semua 

data positif yang diantisipasi dikenal sebagai nilai 

presisi, dan rasio TP terhadap semua data aktual 

dikenal sebagai nilai recall. Nilai presisi dan recall 

yang lebih tinggi ditunjukkan oleh nilai skor F1 

yang lebih tinggi. 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
    (8) 

 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
     (9) 

 

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ×  
𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 ×𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑜𝑛+𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
  (10) 
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Nilai yang dapat digunakan sebagai referensi untuk 

membandingkan model yang telah dibuat dapat 

diperoleh dari rumus yang disebutkan di atas.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Dataset 

Dataset didapatkan pada platform X 

berdasarkan opini user X terhadap produk Apple 

Vision Pro. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara crawling dengan keyword “apple vision pro” 

sehingga mendapatkan dataset sebanyak 3753 data 

tweets. Kemudian hasil crawling disimpan dalam 

bentuk csv untuk dilakukan analisis sentimen. 

 

3.2. Tahap Preprocessing Data 

Ada beberapa langkah yang terlibat dalam 

preprocessing data: Cleaning, Casefolding, 

Tokenizing, Filtering/Stopword Removal, Stemming 

Data. 
Tabel 2. Hasil Preprocessing 

Tahapan Hasil 

Dataset Saya menemukan bahwa 

@Meta #QuestPro dapat 

sangat mirip dengan Apple 

Vision Pro jika Anda 

melakukan pengaturan 

dengan benar. 

https://t.co/zuAnmYjO2N 

Cleaning Saya menemukan bahwa 

Meta QuestPro dapat sangat 

mirip dengan Apple Vision 

Pro jika Anda melakukan  

dengan benar 

Casefolding saya menemukan bahwa meta 

questpro dapat sangat mirip 

dengan apple vision pro jika 

anda melakukan  dengan 

benar 

Tokenizing ['saya', 'menemukan', 'bahwa', 

'meta', 'questpro', 'dapat', 

'sangat', 'mirip', 'dengan', 

'apple', 'vision', 'pro', 'jika', 

'anda', 'melakukan', 'dengan', 

'benar'] 

Filtering/Stopword 

Removal 

['menemukan', 'meta', 

'questpro', 'apple', 'vision', 

'pro'] 

Stemming temu meta questpro apple 

vision pro 

Seperti yang terlihat pada Tabel 2. Setelah 

dilakukan beberapa tahapan pada preprocessing 

data, dataset berkurang sebanyak 1144 data. 

Sehingga mendapatkan data bersih sebanyak 2609 

data, dari data awal yaitu 3753. Data bersih inilah 

yang akan digunakan untuk dilakukan pengujian 

selanjutnya. 

 

 

 

3.3. Pelabelan 

Pelabelan data dilakukan menggunakan 

Pustaka textblob yang menghasilkan kelas negatif 

dan positif. Dari 2609 data tweets terdapat 1618 data 

kelas negatif dan 991 kelas positif. Pada Gambar 2 

merupakan visualisasi dari jumlah klasifikasi 

sentimen. 

 

Gambar 2. Jumlah klasifikasi sentiment 

3.4. Visualisasi Wordcloud 

 Wordcloud adalah visualisasi dataset secara 

grafis yang membuatnya lebih mudah untuk 

menemukan kata yang paling sering muncul dalam 

dokumen. Pustaka matplotlib Python digunakan 

dalam proses pembuatan wordcloud. Gambar 3 

menampilkan hasil visualisasi wordcloud. 

Gambar 3. Visualisasi Wordcloud 

3.5 Tahap Pengujian 

Setelah data diproses dalam beberapa tahapan, 

Untuk mengujinya, algoritma Random Forest, SVM, 

dan Naive Bayes diperbandingkan. Dua puluh 

persen data digunakan untuk pengujian, sedangkan 

delapan puluh persen sisanya digunakan untuk 

pelatihan. Selama fase pengujian, skor akurasi, 

presisi, recall, F1-score, dan confusion matrix akan 

dibandingkan. 

 

3.5.1 Naïve Bayes 

Algoritma Naïve Bayes memiliki persentase 

akurasi keseluruhan (75%), persentase recall 

tertinggi ialah kelas negatif (97%), persentase F1-

Score tertinggi yaitu kelas negatif (83%), dan 

persentase precision tertinggi yaitu kelas positif 
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(87%). Hasil klasifikasi algoritma Naïve Bayes 

dapat diamati di Gambar 4. 

Gambar 4. Hasil klasifikasi Naïve Bayes 

Hasil confusion matrix pada algoritma Naïve 

Bayes menunjukkan 323 data menunjukkan sebagai 

True Negative, 10 data False Negative, 69 True 

Positif dan 120 False Positif. Seperti yang terlihat 

pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Hasil Confusion Matrix Algoritma Naïve Bayes 

3.5.2. Support Vector Machine (SVM) 

Tingkat accuracy keseluruhan metode SVM 

adalah 80%. Persentase recall tertinggi pada kelas 

negatif (86%), persentase F1-Score tertinggi pada 

kelas negatif (84%). Persentase precision tertinggi 

yaitu kelas negatif 83%). Gambar 6 menampilkan 

hasil kategorisasi metode SVM. 

 

Gambar 6. Hasil klasifikasi algoritma SVM 

Hasil confusion matrix pada algoritma SVM 

menunjukkan 285 data menunjukkan sebagai True 

Negative, 47 data False Negative, 130 True Positif 

dan 60 False Positif. Gambar 7 menampilkan hasil 

confusion matrix algoritma Naïve Bayes. 

 

Gambar 7. Hasil Confusion Matrix algoritma SVM 

3.5.3. Random Forest 

Persentase akurasi keseluruhan algoritma 

SVM adalah (83%), persentase recall tertinggi 

dikelas negatif (93%), persentase F1-Score tertinggi 

dikelas negatif (87%), dan persentase precision 

tertinggi di kelas positif (84%).  Hasil klasifikasi 

algoritma SVM dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Hasil klasifikasi algoritmas Random Forest 

Confusion matrix yang dihasilkan pada model 

Random Forest menunjukkan 309 data menunjukkan 

sebagai True Negative, 23 data False Negative, 123 

True Positif dan 67 False Positif. Gambar 9 

menampilkan hasil confusion matrix pada Random 

Forest. 

 
Gambar 9. Hasil Confusion Matrix algoritma Random Forest 
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3.6. Visualisiasi Perbandingan Algoritma 

Visualisasi ini menampilkan perbandingan 

akurasi algoritma Naïve Bayes, SVM dan Random 

Forest. Algoritma Naïve Bayes mendapatkan akurasi 

sebesar 75%, SVM mendapatkan akurasi 80%, 

sedangkan Random Forest mendapatkan akurasi 

sebesar 83%. Dari hasil perbandingan tersebut yang 

memiliki akurasi tertinggi yaitu algoritma Random 

Forest pada analisis sentimen  produk Apple Vision 

Pro. Hasil visualisasi perbandingan algortima pada 

dilihat pada Gambar . 

Gambar 10. Visualisasi Perbandingan Algoritma 

4. DISKUSI 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

melakukan analasis sentimen metaverse 

menggunakan algoritma SVM dan Random Forest. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma 

Random Forest memiliki akurasi lebih baik 

dibandingkan dengan SVM dengan akurasi sebesar 

91% untuk Random Forest dan 90% untuk SVM 

[13]. 

Penelitian tambahan membahas tentang analisis 

sentimen metaverse menggunakan algoritma Naïve 

Bayes dan Logistic Regression. Hasil pengujian 

menghasilkan akurasi 90% untuk Naïve Bayes dan 

91% untuk Logistic Regression, hasil tersebut belum 

dilakukan optimasi SMOTE. Setelah optimasi 

SMOTE mengalami peningkatan pada setiap 

algoritma. Naïve Bayes meningkat menjadi 91% dan 

Logistic Regression 95%. Dapat disimpulkan dari 

bahwa algoritma Logistic Regression lebih baik dari 

Naïve Bayes dalam topic penelitian ini [14]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa hasil analisis sentimen terhadap teknologi XR 

menggunakan ketiga algoritma memiliki hasil yang 

berbeda-beda. Pada penelitian ini Algoritma 

Random Forest memiliki performa terbaik dengan 

nilai akurasi sebesar 83%, SVM 80% dan Naïve 

Bayes 75%. Nilai akurasi tersebut dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti kualitas data, teknik 

proses data dan cara labeling data. Selain itu, 

penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya 

dalam beberapa hal. Misalnya, penelitian 

sebelumnya berfokus pada teknologi metaverse 

sedangkan pada penelitian ini berfokus pada 

teknologi Extended Reality (XR) yang 

dikembangkan oleh apple pada produk barunya yaitu 

Apple Vision Pro. Terdapat pada penelitian 

sebelumnya menggunakan perbandingan sebelum 

dan sesudah optimasi SMOTE untuk mendapatkan 

akurasi algoritma. Sedangkan penelitian ini hanya 

membandingkan algoritma tanpa melakukan 

optimasi SMOTE. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengumpulkan 3.753 

data melalui proses crawling, yang setelah praproses 

dan pelabelan menghasilkan 2.609 data bersih 

dengan 1.618 entri tergolong sebagai sentimen 

negatif dan 991 sebagai sentimen positif. Dalam 

analisis performa, algoritma Random Forest 

menunjukkan akurasi tertinggi sebesar 83%, diikuti 

oleh Support Vector Machine (SVM) dengan 80%, 

dan Naïve Bayes dengan 75%. Hal ini menunjukkan 

bahwa Random Forest paling unggul dalam 

mengkategorikan tweet terkait opini tentang produk 

Apple Vision Pro. 

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan algoritma yang tepat dalam analisis 

sentimen memainkan peran penting dalam 

menangkap opini publik, yang dapat dimanfaatkan 

oleh tim pengembang produk atau tim pemasaran 

untuk mendapatkan wawasan lebih dalam tentang 

persepsi konsumen. Secara praktis, hasil ini dapat 

digunakan untuk menyempurnakan strategi 

pemasaran Apple Vision Pro, khususnya dalam 

memahami dan merespon sentimen negatif yang 

lebih dominan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

pendekatan ensemble learning diterapkan guna 

meningkatkan akurasi prediksi sentimen, terutama 

ketika dihadapkan pada distribusi data yang tidak 

seimbang. Selain itu, penggunaan teknik 

penyeimbangan data dapat membantu mengatasi 

bias kelas dan memberikan hasil yang lebih 

representatif. Eksplorasi terhadap dataset yang lebih 

besar juga akan memperkaya hasil penelitian. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mencoba 

menerapkan algoritma deep learning untuk 

mengeksplorasi performa yang lebih baik dalam 

sentiment analysis. Dengan menguji algoritma yang 

lebih canggih, diharapkan prediksi sentimen 

terhadap produk teknologi seperti Apple Vision Pro 

menjadi lebih akurat, yang pada akhirnya akan 

mendukung pengambilan keputusan strategis bagi 

pengembang dan pemasar dalam memetakan 

persepsi konsumen. 
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